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Abstrak
 

Masyarakat Jepang dikenal sebagai masyarakat yang memiliki nilai-nilai yang tinggi. Salah satu dari nilai

yang ada dalam masyarakat Jepang adalah gimu dan giri. Nilai-nilai ini telah tertanam sejak zaman feodal

dan masih tertanam dalam masyarakat Jepang modern. Gimu diterjemahkan sebagai kewajiban atau darma

(Matsuura,2005:218). Gimu adalah pembayaran kembali yang maksimal dari kewajiban ini pun dianggap

masih belum cukup dan tidak ada batas waktu pembayarannya (Benedict,1982:125). Gimu dalam memenuhi

kewajibannya terhadap pemerintahan, keluarga yang masih mempunyau ikatan darah. Kata giri

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia memiliki arti hutang yang wajib dibayar atau dilunasi dalam jumlah

yang tepat dan sama dengan kebaikan yang diterima seseorang dan ada batas waktu pembayarannya

(Benedict,1982:125). Giri dalam memenuhi kewajibannya terhadap orang yang baru dikenal atau tidak

mempunyai ikatan darah. Tujuan dari penulisan makalah ini adalah menjelaskan realisasi gimu dan giri

dalam masyarakat Jepang. Adapun metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode deskriptif,

sehingga dalam pengumpulan data penulis menggunakan data kepustakaan mengenai masalah yang terkait

serta pengumpulan data melalui internet.

......Japanese society known as the communities that have high values. One of the values that exist in the

Japanese society is gimu and giri. These values have been embedded since the time of feudal and still

embedded in the society of Japan modern. Gimu subtltled as a duty (Matsuura,2005:218). Gimu is

repayment of this obligations maximum was deemed still not enough and there is no time limit for payment

(Benedict,1982:125). Gimu in fulfilling obligations to the government, the family still has blood ties. In

Indonesian giri means debt that must be paid or paid the right amount and the same kindness and no one

receives payment deadline (Benedict,1982:125). Giri in benevolence people who have known or no have

blood ties. The purpose of this paper is to explain the realization within the gimu and giri  in Japan society.

The research method used is descriptive writer, so the authors using data collection of data on issues related

literature and data collection by internet.
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